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Abstrack. This study aims to: 1) Know the cycle in developing teaching materials in 
the form of supplement books based on the values of local cultural wisdom that can 
be integrated into economic material, 2) describe the validity and response of students 
to teaching materials based on wisdom values local culture. This research is a 
research development (research and development). The subjects of this study were 
students at SMA Negeri 7 Bulukumba. The instrument used in this study was the 
instrument Assessing teaching materials by material experts, media experts, 
discussion and assessment of students. Based on the entire research process shows 1) 
The development of teaching materials based on the values of local cultural wisdom 
was developed using a 4-D model consisting of 4 development developments, 
namely: defining, design, developing, and disseminating, 2) the developed teaching 
materials show validity Based on the assessment of experts who showed results of 
79% that met valid criteria, 3) teaching materials that received a positive response 
based on the results obtained by students by 94% who met the very positive category. 
 
Keyword: Development, Teaching Material, Value of Local Cultural Wisdom. 
 
ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui tahapan dalam 
mengembangkan  bahan ajar dalam bentuk buku suplemen yang berbasis nilai-nilai 
kearifan budaya lokal yang dapat diintegrasikan ke dalam materi ekonomi, 2) 
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mendeskripsikan  kevalidan serta respon peserta didik terhadap bahan ajar yang 
berbasis nilai-nilai kearifan budaya lokal. Penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan (research and development). Subjek penelitian ini adalah siswa SMA 
Negeri 7 Bulukumba. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
instrument penilaian bahan ajar oleh ahli materi, ahli media , praktisi dan penilaian  
peserta didik. Berdasarkan  keseluruhan proses penelitian menunjukkan bahwa 1) 
pengembangan bahan ajar berbasis nilai-nilai kearifan budaya lokal dikembangkan 
dnegan menggunakan model 4-D yang terdiri 4 tahapan pengembangan, yaitu : 
define, design, development, dan disseminate, 2) bahan ajar yang dikembangkan 
menunjukkan kevalidan berdasarkan penilain dari para ahli yang menunjukkan hasil 
sebesar 79% yang memenuhi kriteria valid, 3) bahan ajar yang mendapat respon yang 
bernilai positif berdasarkan hasil penilaian peserta didik sebesar 94% yang memenuhi 
kategori yang sangat positif. 
Kata Kunci  : Pengembangan, Bahan Ajar,  Nilai Kearifan Budaya Lokal. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan nasional memiliki 
tujuan yang sangat mulia terhadap 
individu sebagai peseta didik yaitu 
membangun dan membentuk pribadi 
yang memiliki ilmu pengetahuan, 
meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan serta mengembangkan 
kepribadian yang kokoh agar terbentuk 
karakter yang kuat, tangguh dan kreatif.  
Selanjutnya bangsa Indonesia 
diharapkan memiliki visi pendidikan 
nasional yakni mengembangkan 
identitas peserta didik supaya bangga 
menjadi bangsa Indonesia, yang penuh 
percaya diri memasuki kehidupan 
global sebagai seorang yang berbudaya 
(Hamsiah, 2017).  Hal ini berkaitan 
dengan proses interaksi antara peserta 
didik dan pendidik yang dapat 
berlangsung dalam situasi pergaulan, 
pengajaran, latihan serta bimbingan 
terutama dari segi afektif yakni nilai-
nilai,sikap, minat, motivasi, disiplin 
diri, serta kebiasaan.   
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Proses interaksi antara guru dan 
peserta didik dalam pembelajaran tidak 
boleh mengabaikan keterlibatan faktor-
faktor sosial budaya. Zamroni dalam 
Syarif dkk (2016:15) menjelaskan 
bahwa untuk menemukan wajah ke 
indonesiaan dalam pendidikan, maka 
diperlukan kajian untuk memenuhi 
nilai-nilai dan orientasi budaya daerah 
yan memiliki nilai positif bagi praktek 
pendidikan. Muh Imron Rosidi (2016) 
juga berpendapat bahwa pendidikan 
ilmu pengetahuan sosial dan kearifan 
sosial merupakan perpaduan yang 
seharusnya tidak boleh dipisahkan, 
hakikat dari pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial adalah 
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan 
lokal maupun nilai luhur bangsa.  
Setiap bangsa yang mendiami 
suatu negara tentunya memiliki 
identitas dan kepribadian masing-
masing.  Identitas dan kepribadian 
merupakan salah satu elemen pembeda 
antara bangsa yang satu dengan bangsa 
yang lain. Urgensi pengenalan nilai-
nilai budaya sekarang ini mutlak 
diperlukan bukan hanya dilembaga 
pendidikan, namun juga dalam lingkup 
rumah tangga dan lingkungan sosial.  
Sebab, perkembangan modernisasi dan 
globalisasi yang ditandai dengan gejala 
kapitalisasi serta liberalisasi 
memberikan dampak terhadap 
pergeseran nilai kehidupan sosial 
masyarakat.  Salah satu hal yang paling 
terlihat yakni terkikisnya budaya lokal.  
Budaya yang menjadi ciri khas suatu 
bangsa, telah beberapa tidak diketahui 
oleh bangsa sendiri. Oleh karenanya 
diperlukan upaya untuk mengenalkan 
kembali budaya yang sedikit demi 
sedikit mulai dilupakan.  
Pendidikan sangat memerlukan 
penanaman nilai karena gejala-gejala 
kehidupan saat ini yang disebabkan 
oleh arus globalisasi berpotensi 
mengikis jati diri bangsa (Mulyana 
dalam Erman Syarif: 2016).  
Kebudayaan daerah atau suku-suku 
bangsa yang berisi dan bernilai 
pendidikan dapat memberikan model 
dan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan kepribadian dan karakter bangsa 
serta dapat dipergunakan oleh 
masyarakat untuk membangun bangsa 
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Indonesia dari satu generasi ke generasi 
berikutnya.  
Pendidikan yang berbasis pada 
nilai-nilai kearifan budaya lokal dapat 
berfungsi sebagai pembangun karakter 
yang menjadi suatu keharusan karena 
pendidikan tidak hanya menjadikan 
peserta didik cerdas namun juga 
berwawasan dan berjati diri sesuai 
dengan norma dan nilai yang arif 
sehingga keberadaannya sebagai 
anggota masyarakat menjadi bermakna 
baik untuk dirinya maupun untuk orang 
lain.  Tujuan akhirnya pula agar bangsa 
Indonesia menjadi bangsa yang cerdas, 
berbudi luhur serta bermartabat agar 
mampu bersaing dengan bangsa 
lainnya.  
Atas dasar masalah dan kajian 
tersebut, peneliti mencoba untuk 
mengembangkan bahan ajar yang 
mengandung unsur budaya lokal khusus 
pada nilai-nilai arif suku bugis yang ada 
di kabupaten Bulukumba. Sebagai salah 
satu upaya agar dapat melestarikan dan 
menanamkan nilai-nilai budaya bangsa 
sebagai identitas dan jati diri bangsa. 
Adapun nilai-nilai yang dimasukkan 
pada bahan ajar yakni nilai alempureng 
(kejujuran), ammacangeng 
(kecendekiawan), asitinaja (kepatutan), 
agettengeng (keteguhan), reso (usaha), 
siri’ (harga diri/ malu), warani 
(keberanian), sipakatau (saling 
memanusiakan), sipakainge (saling 
mengingatkan), sipakalebbi (saling 
menghargai). Nilai-nilai tersebut 
merupakan suatu konsep dasar 
kehidupan masyarakat Bugis untuk 
senantiasa hidup rukun dan damai serta 
memelihara sekaligus memperkokoh 
tali persaudaraan. 
Sukmadinata dalam Tatik 
Sutarti (2017:6) penelitian dan 
pengambangan merupakan pendekatan 
penelitian untuk menghasilkan produk 
baru atau meyempurnakan produk yang 
telah ada.  Produk yang dihasilkan bisa 
berbentuk software, ataupun hardware 
seperti buku, modul, paket, program 
pembelajaran, ataupun alat bantu 
belajar. Penelitian dan pengembangan 
berbeda dengan penelitian biasa yang 
hanya menghasilkan saran-saran bagi 
perbaikan, penelitian dan 
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pengembangan menghasilkan produk 
yang langsung bisa digunakan.  
Tahapan lainnya yang 
dikembangkan oleh Thiagarajan dalam 
Eko Prasetyo (2015:43) yakni model 
4D (Four-D model) yang terdiri dari 
define (pendefinisian), tahap design 
(perancangan), tahap develop 
(pengembangan), dan tahap disseminate 
(penyebaran). Berikut deskripsi pada 
masing-masing tahapan 4D 
Thiagarajan.  
2. METODE PENELITIAN 
Berdasarkan pada tujuan 
penelitian ini, untuk menghasilkan 
suatu bahan ajar berbasis nilai-nilai 
kearifan lokal pada mata pelajaran 
ekonomi kelas X IIS SMA Negeri 7 
Bulukumba, maka jenis penelitian yang 
digunakan ialah jenis penelitian dan 
pengembangan (research and 
development). 
Penelitian dan pengembangan 
ini menggunakan model Thiagarajan 
Four-D sebagai desain penelitian yang 
meliputi 1) Define (Pendefinisian), 2) 
Design (Perancangan), 3) Develop 
(Pengembangan), 4) Disseminate 
(Penyebaran).  Tahapan define 
(Pendefinisian) yakni menemukan 
masalah yang terjadi dalam pendidikan.  
Pada tahapan design (perancangan) 
yakni perencanaan pemecahan masalah 
dengan menyusun kerangka dan desain 
produk yang akan dikembangkan.  
Tahapan developt (pengembangan) 
yakni menghasilkan produk atau 
mengembangkan suatu produk  yang  
telah ada, kemudian dilakukan 
perbaikan atau  revisi berdasarkan 
masukan dari para ahli setelah 
dilakukannya validasi.  Tahap 
berikutnya ialah menguji bahan ajar 
dengan melakukan uji coba terbatas dan 
uji coba lapangan di sekolah atau lokasi 
penelitian, selain itu dilakukan 
penyebaran angket untuk mengetahui 
respon peserta didik terhadap bahan ajar 
yang telah direvisi jika terdapat 
komentar dan saran yang membangun 
atas bahan ajar yang telah 
dikembangkan, maka dilakukan revisi 
untuk membuat bahan ajar menjadi 
bahan ajar yang layak. Tahap 
disseminate (penyebaran/publikasi) 
yakni hasil produk bahan ajar yang 
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telah diujikan dibuatkan dalam bentuk 
buku dan penyebaran/ publikasinya 
dilakukan kepada guru di sekolah 
tempat penelitian dilaksanakan dan 
dosen pada saat seminar hasil 
penelitian. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil pengembangan produk 
Tahap ini diawali dengan 
melakukan kajian kepustakaan, 
observasi, wawancara. Kajian 
kepustakaan dilakukan guna 
menemukan teori-teori yang sudah ada 
maupun bukti empirik terkait 
pendidikan atau proses  pembelajaran 
yang terkait dengan nilai-nilai kearifan 
budaya lokal. Observasi dengan 
wawancara yang dilakukan di sekolah 
SMA Negeri 7 Bulukumba baik kepada 
guru maupun kepada peserta didik.  
Hasil wawancara tersebut menghasilkan 
informasi bahwa di sekolah tersebut 
belum ada buku atau sumber belajar 
yang terkait dengan nilai budaya serta 
peserta didik kurang mengetahui nilai-
nilai budayanya sendiri, khususnya 
nilai-nilai kehidupan budaya lokal. 
Tahapan perancangan bahan ajar 
yang diawali dengan membuat format 
buku, pemilihan materi, perancangan 
kerangka bahan ajar, pemilihan format 
yang menarik. Selanjutnya dilakuka 
pembuatan abahan ajar berbentuk buku. 
Dilanjutkan dengan memvalidasi bahan 
ajar yang dilakukan oleh beberapa 
validator yakni ahlimateri, ahli media, 
dan praktisi. Selain itu, teradapat 
instrument penilaian yang diberikan 
kepada peserta didik untuk menjaringan 
respon terhadap bahan ajar.  
B. Hasil Penilaian Validator dan 
Peserta Didik 
Hasil validasi yang 
dilaksanakan oleh ahli materi 
menunjukkan jumlah skor penilaian 
materi pada bahan ajar sebesar 63 
dengan persentase sebesar 74 % .  
Nilai  persentase sebesar 74% tersebut 
berada pada kategori ―valid‖ serta 
memenuhi kriteria ―tidak revisi‖ 
sehingga buku ini dapat dikategorikan 
baik. Data validasi ahli media dapat 





Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi 




2 10,11,1,2,13,14,15,16 27 
Jumlah 63 
Total Persentase 74 % 
Kemudian hasil validasi yang 
dilaksanakan oleh ahli media 
menunjukkan jumlah skor penilaian 
media bahan ajar sebesar 83  dengan 
persentase sebesar 75%. Nilai  
persentase sebesar 75% tersebut 
berada pada kategori ―valid‖ serta 
memenuhi kriteria ―tidak revisi‖.  
Namun, pada kolom pemberian 
penilaian umum, validator ahli media 
melingkari pilhan 2 yakni ―Dapat 
digunakan dengan revisi kecil‖. Data 
penilaian validator ahli media dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media 




2 18,19,20,21,22 20 
Jumlah 83 
Total Persentase 75 % 
Selain itu, hasil validasi yang 
dilakukan oleh praktisi/ guru 
menunjukkan jumlah skor penilaian 
media bahan ajar sebesar 167 dengan 
persentase sebesar 90%. Nilai  
persentase sebesar 90% tersebut 
berada pada kategori ―valid‖ serta 
memenuhi kriteria ―tidak  revisi‖. 
Data hasil penilaian dapat dlihat pada 






Tabel 3. Hasil Validasi Praktisi (Guru) 








4 Kebahasaan 33,34,35,36,37 23 
Jumlah 167 
Total Persentase 90 % 
Penilaian respon peserta didik 
dilakukan dengan memberikan 
lembar penilaian bahan ajar pada 
peserta didik kelas X IIS SMA 
Negeri 7  Bulukumba. Penilaian 
peserta didik yang dilakukan 
bertujuan untuk  mendapatkan 
informasi, komentar dan saran agar 
bahan ajar yang dikembangkan 
menjadi bahan ajar yang berkualitas. 
Dari hasil penilaian tersebut 
menunjukkan bahwa total nilai pada 
lembar  penilaian peserta didik  
adalah sebesar 2.711 dengan total 
presentase sebesar 94%. Total 
presentase keseluruhan sebesar 94% 
tersebut menunjukkan bahwa nilai 
tersebut berada pada kategori ―sangat 
setuju‖ sehingga  respon peserta 
didik tersebut  dinyatakan positif 
terhadap bahan ajar  yang  
dikembangkan. 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan  hasil penelitian 
yang telah dilakukan,dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Tahapan dalam  pengembangan 
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bahan ajar digunakan model 
Thiagarajan yaitu 4-D (Define, 
Design,Development, 
Disseminate). Diawali dengan 
identifikasi masalah  kemudian 
memecahkan masalah yakni 
membuat bahan ajar berbentuk 
buku dengan  menggunakan 
Microsoft word.  Dirancang 
sampul halaman depan dan 
halaman belakang, kata 
pengantar, daftar isi, sampul 
setiap bab, isi materi,rangkuman, 
soal evaluasi dan daftarreferensi.  
Selanjutnya dilakukan validasi 
oleh ahli materi, media, dan 
praktisi.  Terakhir dilakukan uji 
coba lapangan di SMA Negeri 7 
Bulukumba dan dilakukan 
penyebaran dengan memberikan 
buku kepada guru.  
2. Bahan ajar berbasis nilai-nilai 
kearifan budaya lokal adalah 
bahan aja yang valid. Hal 
tersebut berdasarkan dari hasil 
uji kevalidan yang menunjukkan 
nilai sebesar 79% yang tergolong 
pada kriteria valid.  
3. Bahan ajar berbasis nilai-nilai 
kearifan budaya lokal ini adalah 
bahan ajar yang mendapatkan 
respon yang bernilai positif. Hal 
tersebut berdasarkan hasil repson 
peserta didik terhadap bahan ajar 
yang menunjukkan hasil sebesar  
94% yang tergolong ada kategori 
sangat positif. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian ini, 
peneliti memmberikan saran 
pengembangan sebagai berikut.  
1. Bahan ajar berbasis nilai-nilai 
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kearifan budaya lokal dapat 
dikembangakn pada materi-
materi yang tidak hanya  untuk 
kelas X SMA agar nilai-nilai 
budaya lokal bisa 
disosialisasikan sejak  dini  agar 
tidak nilai-nilai tersebut  tetap 
dapat dilestarikan karena  
mengandung nilai-nilai positif 
yang dapat  digunakan dala 
kehidupan sehari-hari.  
2. Penyebaran bahan ajar bisa 
dilakukan dalam skala yang lebih  
luas karena  pada penelitian ini 
hanya terbatas  pada guru 
ekonomi yang  ada di SMA 
Negeri 7 Bulukumba tapi  pada 
guru mata pelajaran  ekonomi di 
sekolah lain, dinas pendidikan 
dan pihak-pihak  yang bergelut 
didunia pendidikan.  
3. Sumber belajaratau bahan ajar 
dapat dikembangkan dalam 
bentuk lain selain buku suplemen 
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